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MOTTO 

 

 

“I walk slowly but I never walk backward” 

(Abraham Lincoln) 

 

 

الفتى من يقول هذا أبي ولكن الفتى من يقول هأنا ذا ليس  
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Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan  

skripsi ini berpedoman pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 Tahun 1987 

dan Nomor 0543b/U/1987  

 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama  

 alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 ba‘ b Be ب

 ta' T Te ت

  tsa ts Te Es ث

 jim J Je ج

 h}a‘ h{ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha' kh ka dan ha خ

 dal d De د

 z\al z\ zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‘ r Er ر

 zai z Zet ز

 sin s Es س

 syin sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik di bawah) ص

 d{ad d{ de (dengan titik di bawah) ض

 t}a'> t} te (dengan titik di bawah) ط

 z}a' z} zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘ koma terbalik ( di atas)‘ ع

 gain g Ge غ
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 fa‘ f Ef ف

 qaf q Qi ق

 kaf k Ka ك

 lam l El ل

 mim m Em م

 nun n En ن

 wawu w We و

 ha’ h H هـ

  hamzah ’ apostrof ء

 ya' y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap Tunggal karena Syaddah  ditulis Rangkap 

 ditulis  muta’addidah متعددة

 ditulis ‘iddah عدة
 

 

III. Ta’ Marbutah  diakhir kata 

a. Bila dimatikan tulis h  

 ditulis  H}ikmah حكمة

  ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) 

b. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka  

ditulis h. 

 ’<ditulis  Kara>mah  al-auliya  الاولياء كرامة 

 

c. Bila Ta' marbu>t}ah hidup dengan harakat, fath}ah, kasrah, atau d}ammah 

ditulis t.  
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الفطرة زكاة  ditulis  Zaka>t al-fit}rah  

 

IV. Vokal Pendek 

   َ  fath}ah ditulis  a   

  kasrah ditulis I 

  d{ammah ditulis u   

 

V. Vokal Panjang 

1 FATHAH  +  ALIF 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

a> 

Ja>hiliyah  

2 FATHAH  +  YA’MATI 

 تنسى
ditulis  

ditulis 

a> 

Tansa>  

3 FATHAH  +  YA’MATI 

 كريم

ditulis 

ditulis  

i> 

Kari>m  

4 DAMMAH  +  WA>WU MATI 

 فروض
ditulis 

ditulis 

u> 

Furu>d{  

 

VI. Vokal Rangkap 

1 FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم
ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum  

2 FATHAH  +  WA>WU MATI 

 قول
ditulis 

ditulis 

Au 

qaul  

 

VII. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata  dipisahkan dengan apostrof 

 ditulis  a antum أأنتم

  ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum  شكرتم نلئ
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VIII. Kata sandang alif lam yang diikuti huruf Qomariyyah maupun Syamsiyyah 

ditulis dengan menggunakan "al" 

 ditulis  al-Qur’a>n القرآن

 ditulis al-Qiya>s القياس

 '<ditulis al-Sama السماء

 ditulis al-Syams الشمس

 

IX. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

الفروض ذوى    ditulis  Z|awī  al-Furu>d{ 

 ditulis Ahl  al-Sunnah  السنة اهل  
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ABSTRAK 

 

Salah satu cabang kajian dalam studi al-Qur’an adalah wacana isra>i>liyya>t 
dalam kitab-kitab tafsir. Isra>i>liyya>t itu sendiri dipahami sebagai tradisi dan 

laporan terkait literatur legendaris yang berasal dari Agama Yahudi dan secara 

lebih eksklusif juga terkait Agama Kristen, Zoroaster dan beberapa cerita rakyat 

(folklore) lainnya yang berkembang sebelum Islam. Pada masa awal tradisi 

penafsiran al-Qur’an, isra>i>liyya>t merupakan salah satu sumber dalam materi 

tafsir. Hal ini misalnya ditunjukkan oleh al-T{aba>ri dalam tafsirnya yang memuat 

banyak riwayat isra>i>liyya>t. Akan tetapi pada masa Ibnu Katsir, para ulama mulai 

bersikap kritis terhadap isra>i>liyya>t dengan melakukan penyaringan yang ketat. 

Hal ini ditandai dengan dibentuknya tiga kategori isra>i>liyya>t; maqbul (diterima), 

mardud (ditolak) dan maskut (didiamkan). Memasuki masa modern, perlawanan 

terhadap isra>i>liyya>t semakin gencar dilakukan. Salah satu tokoh yang turut andil 

dalam hal ini adalah Abu Syahbah, seorang pakar hadis sekaligus dosen dan 

merupakan salah satu petinggi Universitas al-Azhar, Kairo, Mesir. Dalam 

kitabnya al-Isra>iliyya>t wa al-Maud}u’a>t fi> kutub al-Tafsi>r, ia melakukan kritik dan 

evaluasi terhadap isra>i>liyya>t dan hadis palsu yang bertebaran dalam kitab-kitab 

tafsir dengan menggunakan analisis berdasarkan ideologi ahli hadis. Tulisan ini 

akan terfokus pada dua hal; isra>i>liyya>t dalam perspektif Abu Syahbah dan 

kritiknya terhadapa isra>i>liyya>t dan hadis palsu dalam beberapa kitab tafsir. 

Penelitian ini merupakan kajian literatur dengan menggunakan metode 

deskriptif-analitis. Sumber primer yang dipakai adalah kitab al-Isra>iliyya>t wa al-
Maud}u’a>t fi> kutub al-Tafsi>r. Penelitian ini berupaya untuk menelusuri konsep 

Abu Syahbah tentang isra>i>liyya>t, hadis palsu dan kritiknya terhadap wacana studi 

al-Qur’an, baik kritik epistimologis maupun kritik produk tafsir. Selain itu 

penelitian ini juga akan mengeksplorasi kecenderungan Abu Syahbah dalam 

kritik tersebut.  

Abu Syahbah mengkritik epistemologi tafsir klasik yang mengabaikan 

aspek periwayatan. Kemudian Abu Syahbah  Mengkritik produk tafsir dalam hal 

ini ia mengkritik 15 kitab tafsir yang merupakan tafsir bi al-ma’tsur dan tafsir bi 
al-ra’yi dan Ijtihad. Dari beberapa kitab tafsir tersebut, Abu Syahbah 

menyatakan bahwa semua kitab tersebut tidak terbebas dari isra>i>liyya>t dan hadis-

hadis palsu. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kritik Abu Syahbah tersebut 

terfokus pada kritik sanad terutama menyangkut tafsir bi al-ma’tsur mengingat 

tafsir tersebut sepenuhnya berdasarkan pada riwayat. Di dalam kritiknya penulis 

menemukan adanya keterpengaruhan ideologi ahli hadis yang diterapkan secara 

konsisten sejak awal. Hal ini terlihat dari kritiknya terhadap epistimologi tafsir 

yang menurutnya tidak memberikan perhatian selayaknya di bidang studi hadis 

dan juga ketika mengemukakan kritiknya terhadap isra>i>liyya>t berdasarkan 

standar yang dipakai oleh ahli hadis. Selain itu penulis juga menemukan adanya 

ambiguitas standar historis yang digunakan Abu Syahbah dan terkesan 

menentang tradisi tafsir sufistik dibandingkan dengan corak tafsir lainnya. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berbicara tentang kajian al-Qur’an, secara garis besar hal ini pasti 

mengarah kepada ilmu tafsir, karya tafsir dari berbagai macam model dan 

coraknya, termasuk juga mazhab-mazhab tafsir dan lain sebagainya. Ternyata, 

dalam tradisi penafsiran al-Qur’an juga sering ditemui tradisi saling mengkritisi 

antara satu penafsir dengan penafsir lainnya. Salah satu kritik yang terkenal 

adalah kritik yang dilontarkan oleh sebagian ulama tafsir terhadap tafsir Ma>fa>tih 

al-G}aib karya Fakhr al-Di>n al-Ra>zi>, yang mengatakan  التفسير الا شيئ كل فيه ) di 

dalam tafsir tersebut terdapat segala sesuatu kecuali tafsir1(.  

Kajian di atas sudah sejak lama diresmikan menjadi disiplin ilmu, bahkan 

pada tiap-tiap pembahasannya, seperti di dalam ilmu tafsir terdapat pembahasan 

tentang kronologi turunnya al-Qur’an, dibahas secara rinci dan tidak jarang 

disebutkan juga pendapat-pendapat para ahli terhadap pembahasan tersebut. 

Begitu juga penjelasan tentang ayat-ayat makkiyyah dan madaniyyah dan 

sebagainya. Meski secara umum tiap-tiap pembahasan dikemas dengan 

sedemikian rupa, tetapi ada beberapa pembahasan yang kurang diperhatikan oleh 

para ahli, padahal pembahasan tersebut juga merupakan hal yang fundamental, 

salah satu tema kajian yang cukup krusial dalam wacana studi al-Qur’an adalah 

kajian tentang kisah-kisah isra>i>liyya>t.  

                                                           
1 Jala>l al-Di>n al-Suyu>t}i>, al-Itqa>n fi> Ulu>m al-Qur’a>n, (Madinah: Mujamma>’ al-Mali>k Fahd 

li> Taba>’at al-Musha>f al-Syari>f. tth.) juz 2, hal. 190.  
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 Menurut Hussain al-Z|ahabi> meskipun kata isra>i>liyya>t secara tekstual 

merujuk kepada Yahudi, namun sebenarnya ia memiliki cakupan makna yang 

luas. Menurutnya isra>i>liyya>t adalah kisah-kisah yang bersumber dari tradisi kaum 

Yahudi dan Nasrani dan pengaruh budaya yang diberikan keduanya dalam tradisi 

penafsiran al-Qur’an.2 Secara historis perjalanan tafsir al-Qur’an banyak 

menyerap kisah-kisah isra>i>liyya>t yang berupa kisah-kisah yang menyalahi hukum 

alam, ilmu pengetahuan dan rasio. Padahal karya tafsir tersebut merupakan karya 

para ulama besar yang menjadi ikon Islam itu sendiri serta menjadi landasan 

berpikir kaum muslimin.3 

Para ahli sejak masa awal Islam sudah mulai mengadopsi kisah-kisah ini, 

bahkan masing-masing berbeda dalam memilah dan memilih kisah tersebut, 

karena mereka menyadari bahwa tidak semua kisah-kisah tersebut bisa di 

konsumsi dan dapat dijadikan pertimbangan penafsiran. Seperti yang dirumuskan 

oleh Ibnu Taimiyyah bahwa isra>i>liyya>t terbagi menjadi tiga bagian, yaitu: 

Pertama, isra>i>liyya>t yang bersesuaian dengan al-Qur’an dan Sunnah; Kedua, 

isra>i>liyya>t yang bertentangan dengan al-Qur’an dan Sunnah; Ketiga, isra>i>liyya>t 

yang belum dipastikan kedudukannya (masku>t ‘anhu).4 Dengan demikian tidak 

semua isra>i>liyya>t dapat diterima kebenarannya karena masih banyak kisah-kisah 

                                                           
2 Muhammad Husain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n, (Kairo: Da>r al-Hadi>ts 2005), 

juz 1, hal. 148 

  
3 Muhammad bin Muhammad Abu Syahbah, al-Isra>iliyya>t wa al-Maud}u>’a>t fi> Kutub al-

Tafsi>r, (Kairo: Maktabah al-Sunnah, 1971) hal. 5 

  
4 Ibnu Taimiyyah, Muqaddimah fi> Us}u>l al-Tafsi>r, (Beirut: Da>r Maktabat al-Haya>t. 1980) 

hal. 100  
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yang tidak sesuai dengan al-Qur’an dan Sunnah, bahkan banyak yang masih 

diragukan antara benar atau tidaknya kisah-kisah tersebut. 

Tetapi, sikap selektif para sahabat dalam meriwayatkan isra>iliyya>t tidak 

dapat dipertahankan secara konsisten karena pada masa tabi’in banyak 

penyelundupan kiash-kisah isra>i>liyya>t dalam kitab-kitab tafsir5. Fenomena ini 

mencapai puncaknya ditandai dengan munculnya sekelompok penafsir yang 

memasukkan kisah-kisah yang bersumber dari orang-orang Yahudi dan Nasrani 

sehingga tafsir tersebut penuh dengan kisah-kisah simpang-siur dan mendekati 

tahayyul dan khurafa>t6.  

Setelah masa tabi’in, banyak penafsir yang tertarik dengan kisah-kisah 

isra>i>liyya>t secara berlebihan. Mereka menganggap tidak perlu membuang kisah-

kisah yang tidak masuk akal sekalipun dan kisah-kisah yang sebenarnya tidak 

dibenarkan dalam penafsiran al-Qur’an7. Hal ini sebagaimana yang dikatakan Dr. 

Muhammad Husain al-Z|ahabi>, meskipun al-Qur’an tejamin kemurnian dan 

kesuciannya, tetapi ia tidak selamat dari pemahaman yang melenceng, dengan 

masuknya kisah-kisah isra>i>liyya>t dalam kitab-kitab tafsir8.  

Salah satu permasalahan dalam kajian ini adalah kelalaian para ulama 

tafsir dalam hal penyeleksian kisah-kisah isra>i>liyya>t. Sehingga banyak kitab-

                                                           
5 Muhammad Husain Al-Z|ahabi>, Penyimpangan-Penyimpangan Dalam Penafsiran Al-

Qur’an, terj. Hamim ilyas dan Machnun Husein, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 1986). hal.  23 

 
6 Diantara penafsir itu adalah Muqatil bin Sulaiman, wafat 150 H.  

 
7 Diantara yang terkenal pada masa ini adalah Al-S|a’labi > wafat 427 H dan Al-Khazi>n 

wafat 741 H. lihat  Penyimpangan-Penyimpangan Dalam Penafsiran Al Qur’an. Hal. 26 

 
8 Muhammad Husain Al-Z|ahabi>, Al Isra>i>liyya>t Fi> Al-Tafsi>r Wa Al-Hadi>s\, (Kairo: 

Maktabah Wahbiyyah, 1990), hal. 4  
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kitab tafsir yang dipenuhi dengan kisah tersebut tanpa adanya penyaringan yang 

semestinya. Hal ini tentu saja memerlukan suatu perhatian secara khusus dalam 

pembahasannya karena ia mempunyai dampak yang cukup signifikan dalam 

pemahaman umat Islam terhadap al-Qur’an.  

Pada abad yang serba kontemporer ini mulai muncul karya-karya yang 

mencoba menjawab kegelisan-kegelisahan sebagaimana yang telah dijelaskan di 

atas. Salah satu tokoh yang berkonsentrasi dalam kajian tersebut adalah Abu 

Syahbah dengan karyanya “al-Isra>i>liyya>t wa al-Maud}u’a>t fi> Kutub al-Tafsi>r”. 

Setidaknya ada tiga keunikan dalam kitab tersebut dibandingkan dengan kitab-

kitab lain yang serupa. Di antaranya; (1) Kitab tersebut disajikan secara 

komprehensif-sistematis9. (2) Seara khusus mengkritik beberapa kitab tafsir yang 

mengandung isra>i>liyya>t, baik bi al-ma’tsur maupun bi al-ra’yi dan ijtihad. (3) 

Menyajikan kritik isra>i>liyya>t dan maud }u>’a>t secara tematik10. (4) Kebanyakan 

kitab-kitab tafsir yang menjadi obyek kritik Abu Syahbah adalah tafsir bi al-

ra’yi>, padahal tafsir semacam ini cenderung menggunakan nalar dan menghindari 

riwayat-riwayat termasuk di dalamnya riwayat isra>i>liyya>t. 

Dengan demikian berdasarkan uraian di atas penulis tertarik mengkaji 

lebih dalam tentang pola dan landasan berpikir Abu Syahbah dalam kritiknya 

                                                           
9 Kitab ini memuat materi yang mendasar tentang isra>i>liyya>t, meliputi definisi, sejarah 

masuk dan perkembangannya dalam tradisi penafsiran al-Qur’an, disertai kritik atas isra>i>liyya>t 
dan maud}u>’a>t secara tematik dan analisis periwayatnya. selain itu, sebelum memasuki 

pembahasan tentang isra>i>liyya>t dan maud}u>a>t terlebih dahulu Abu Syahbah menjelaskan tentang 

tafsir dan perkembangannya sebagai pengantar untuk memposisikan kajian tentang isra>i>lyya>t dan 

maud}u>’a>t ini. 

 
10 Di antaranya adalah kisah-kisah tentang Harut dan Marut, pembangunan Ka’bah, nabi 

Daud membunuh Jalut, keturunan Adam yang saling membunuh, dan lain sebagainya. Dan hadis 

palsu diantaranya adalah beberapa riwayat tentang pernikahan Rasulullah saw. Dengan Zainab 

binti Jahsy 
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terhadap karya-karya tafsir terdahulu yang populer dan banyak memuat riwayat-

riwayat isra>i>liyya>t dalam karya-karya tersebut. Padahal karya-karya tafsir 

tersebut merupakan kitab rujukan utama kalangan umat Islam yang 

berkonsentrasi dalam hal ini. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas yang telah diuraikan secara singkat, 

maka penulis membatasi pembahasan ini kepada beberapa permasalahan pokok 

kemudian merumuskannya sebagaimana berikut: 

1. Bagaimana konsep isra>i>liyya>t dan maud }u>’a>t menurut Abu Syahbah? 

2. Bagaimana kritik Abu Syahbah terhadap isra>i>liyya>t dan maud }u>’a>t 

dalam kitab-kitab tafsir dan apa ideologi yang digunakannya? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas yang menjadi fokus pembahasan, 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui konsep isra>i>liyya>t dan maud }u>’a>t menurut Abu Syahbah 

2. Mengetahui kritik Abu Syahbah terhadap isra>i>liyya>t dan maud }u>’a>t 

dalam kitab-kitab tafsir 

3. Mengetahui hal-hal yang melatar belakangi munculnya kritik abu 

Syahbah terhadap isra>i>liyya>t dan maud }u>’a>t dalam kitab-kitab tafsir. 

4. Mengetahui Objek Formal yang digunakan dalam mengkritik 

isra>i>liyya>t dan maud }u>’a>t dalam kitab-kitab tafsir. 

Adapun keguanaan dari penelitian ini adalah sebagimana berikut: 

1. Memberikan kontribusi dalam wacana penafsiran al-Qur’an 
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2. Memberikan kontibusi literatur kisah-kisah isra>i>liyya>t dan maud }u>’a>t 

melalui tematik dan analisis periwayatannya dan upaya untuk 

meningkatkan daya kritis dalam permasalahan tersebut. 

3. Menjadi pijakan penelitian selanjutnya. 

D. Telaah Pustaka 

Penelitian tentang kitab-ktab tafsir telah banyak dilakukan di era 

akademis ini, begitu juga penelitian terhadap aspek-aspek di dalam tafsir itu 

sendiri. Mengenai masalah aspek isra>i>liyya>t dan maud }u>’a>t sebenarnya sudah 

sering dilakukan penelitian, yang semua itu dapat dikategorikan menjadi dua 

macam, yaitu; (1) karya-karya yang membahas secara khusus teori tentang 

isra>i>liyya>t dan maud }u>’a>t dan sejarah perkembangannya; (2) karya-karya 

isra>i>liyya>t memuat tentang konten kisah-kisah isra>i>liyya>t itu sendiri yang 

tersebar di berbagai kitab-kitab tafsir. 

Pertama, diantara karya-karya yang membahas masalah teori tentang 

isra’iliyyat adalah kitab al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n merupakan karya Dr. 

Muhammad Husain Al-Z|ahabi>. Kitab al-Tafsi>r wa al-Mufassiru>n secara umum 

membahas tentang bagaimana tafsir dan bagaimana mufassir, dibahas secara 

rinci sejarah dan perkembangannya. Akan tetapi, secara khusus kitab ini di 

beberapa bab membahas tentang isra>i>liyya>t karena adanya keterkaitan dengan 

tradisi penafsiran yang dibahas dalam kitab tersebut11. Selain itu, Manna’ Khali>l 

al-Qatta>n dalam kitabnya “Maba>his\ fi> Ulu>m al-Qur’a>n” di beberapa bab 

pembahasannya juga menyinggung masalah isra>i>liyya>t dari pendefinisian, asal 

                                                           
11 Muhammad Husein al-Z|ahabi, al-Tafsir wa al-Mufassiru>n, (Kairo: Dar al-Hadits, 

2005)  
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usul, dan lain-lain bahkan memberikan sikap kewaspadaan kepada pembaca 

terhadap kisah-kisah tersebut12. 

Kedua, karya-karya yang membahas tentang konten kisah-kisah 

isra>i>liyya>t dan menyinggung sedikit tentang teorinya agar menjadi sebuah 

pengantar pemahaman adalah sebagaimana berikut; kitab “al-Isra>i>liyya>t fi> al-

Tafsi>r wa al-Hadit>s\”, yang juga merupakan karya Dr. Muhammad Husain al-

Z|ahabi>. Kitab tersebut secara keseluruhan membahas tentang isra>i>liyya>t yang ada 

dalam tafsir dan hadis. Secara rinci kitab ini dalam obyek kajiannya mengacu 

kepada tujuh kitab tafsir popular, yaitu; (1) Tafsir al-T}aba>ri>, yang dikenal dengan 

nama “Ja>mi’ al-Baya>n fi> Tafsi>r al-Qur’a >n”; (2) Tafsir Ibnu Katsi>r, dikenal dengan 

nama Tafsi>r al-Qur’a >n al-‘Az}i>m; (3) Tafsir Muqatil bin Sulaiman; (4) Tafsir al-

Tsa’la >bi>, terkenal dengan nama al-Kasyfu wa al-Baya>n ‘an Tafsi>r al-Qur’a >n; (5) 

Tafsir al-Khazi>n, Lubabu al-Ta’wi >l fi> Ma’a >ni> al-Tanzi>l; (6) Tafsir al-Alu>si>, yang 

popular dengan Ruh al-Ma’a>ni> (7) Tafsir al-Manna>r, Tafsir al-Qur’a>n al-Haki>m, 

karya Muhammad Ra>syid Rid}a>. Sedangkan obyek kajian terhadap isra>i>liyya>t 

dalam hadis beliau langsung merujuk kepada kitab-kitab hadis, diantaranya 

adalah Musnad al-Fird}aus karya al-Daila>mi>, Nawa>dir al-Us}u>l Karya al-Turmuz\i>, 

kitab al-‘Uz\mah karya Abu Syaikh dan lain sebagainya13. 

Selain itu, juga ada skripsi yang membahas tentang isra>i>liyya>t seperti 

“Kategorisasi Isra>i>liyya>t dalam Tafsir al-Muni>r karya Nawa>wi al-Banta>ni>” yang 

disusun oleh Ali Imron HS. Dalam penelitiannya dia telah mengkategorisasikan 

                                                           
12 Manna>’ Khali>l Q}atta>n, Maba>his\ fi> Ulu>m al-Qur’a>n, (Surabaya: Al-Hidayah, 1973) 

 
13 Muhammad Husein al-Z|ahabi>, al-Isra>i>liyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-Hadi>ts, (Kairo: 

Maktabah Wahbiyyah, 1990) 
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kisah-kisah isra>i>liyya>t berdasarkan pembagian yang disampaikan oleh Dr. 

Muhammad Husain Al-Z|aha>bi>. Ada tiga kategori kisah isra>i>liyya>t yaitu, maqbu>l 

(diterima), mardu>d (ditolak) dan masku>t ‘anha (tidak diberlakukan)14.  

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Achmad Syaefuddin yang 

berjudul Kisah-kisah Isra>i>liyya>t dalam Tafsir al-Ibri>z karya K.H. Bisri Musthofa. 

Skripsi ini membahas tentang kisah-kisah isra>i>liyya>t dalam kitab tafsir karya 

ulama Indonesia, KH Bisyri Mushtofa yang menggunakan bahasa daerah yaitu 

bahasa jawa. Dia mendeskripsikan sejauh mana penggunaan kisah-kisah 

isra>i>liyya>t dalam kitab tersebut, kemudian apakah kisah-kisah isra>i>liyya>t menjadi 

sumber utama penafsiran atau hanya sebagai pelengkap. Meskipun pada akhirnya 

dia juga mengkelompokkan kisah-kisah tersebut ke tiga kelompok yaitu pertama, 

ketegori kesesuaiannya dengan syariat Islam; kedua, kategori benar dan tidaknya; 

ketiga, ketegori tema (akidah, hukum,dan nasihat)15. 

Dari uraian singkat di atas dapat disimpulkan bahwa posisi penelitian ini 

belum ada yang membahas secara intensif teori dan kritik isra>i>liyya>t dan 

maud }u>’a>t. Meskipun penulis telah menjelaskan tentang adanya penelitian yang 

berkaitan dengan kategorisasi isra>i>liyya>t sebagimana di atas, tetapi penelitian 

tersebut hanya melihat dari segi diterima, ditolak atau dibekukan tentang kisah-

kisah isra>i>liyya>t tersebut. Berbeda dengan penelitian yang akan dilakukan ini 

                                                           
14 Ali Imron HS, Analisa Isra>i>liyya>t Dalam Kitab Tafsir Al-Muni>r Li Ma’a>lim Al-Tanzi>l, 

skripsi tidak diterbitkan, UIN Sunan Kalijaga, 2000 

 
15 Achmad syaefuddin, Kisah-Kisah Isra>i>liyya>t Dalam Tafsir Al-Ibri>z Karya Kh Bisyri 

Musthofa, skripsi tidak diterbitkan, UIN Sunan Kalijaga, 2003 
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yang mencoba untuk menganalisis isra>i>liyya>t dan maud }u>’a>t itu sendiri secara 

teoritis dan tradisi kritik dalam kajian tersebut. 

E. Metode Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan atau kajian literatur 

(library research 16), maksudnya penelitian ini akan didasarkan pada teks-teks 

tertulis yang berkaitan dengan pokok bahasan yang diangkat. Baik itu bersumber 

dari kitab, buku, jurnal, artikel maupun karya ilmiah yang lainnya yang sesuai 

dengan objek kajian. 

b. Sumber data 

Dalam penelitian ini sumber yang digunakan penulis terbagi menjadi dua, 

primer dan sekunder. Sumber primer penelitian ini adalah Kitab al-Isra>i>liyya>t wa 

al-Maud}u>’a>t fi> Kutub al-Tafsi>r karya Abu Syahbah, terbitan Kairo; Maktabah al-

Sunnah, cetakan keempat, tahun 1987. 

Sedangkan untuk sumber sekunder, penulis merujuk kepada buku lainnya 

yang memiliki korelasi dengan tema penelitian, seperti kitab al-Tafsi>r wa al-

Mufassiru>n17, al-Isra>i>liyya>t fi>> al-Tafsi>r wa al-Hadi>s\18, keduanya merupakan karya 

Dr. Muhammad Husain Al-Z|ahabi> dan kitab-kitab tentang ‘Ulu>m Al-Qur’a>n 

terkait tema penelitian. Selain itu penulis juga merujuk kepada buku, artikel atau 

jurnal-jurnal yang berkaitan dengan tema isra>i>liyya>t dan maud }u>’a>t 
                                                           

16Kartini, Pengantar Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung: Bandar Maju, 1996), hal. 

119  

 
17 Muhammad Husain al-Z|ahabi>, al-Tafsi>r wa al-Mufasiru>n, (Kairo: Dar Al Hadi>ts, 2005) 

 
18 Muhammad Husain Al-Z|ahabi, al-Isra>i>liyya>t fi> al-Tafsi>r wa al-Hadi>ts, (Kairo: 

Maktabah Wahbiyyah, 1990) 
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c. Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini, tindakan pertama yang dilakukan dalam 

pengumpulan data adalah mengumpulkan informasi dari semua sumber data. 

Langkah selanjutnya setelah data terkumpul akan dipilih sesuai dengan bab atau 

sub bab bahasan yang ada, kemudian data dianalisis secara kritis. 

d. Analisis data 

Data-data yang diperoleh tersebut akan dianalisis dengan menggunakan 

metode deskriptif-analitis. Metode deskriptif merupakan sebuah metode yang 

mengambil bahan kajian dari berbagai sumber, baik dari bahan yang ditulis oleh 

tokoh yang ditliti (primer) atau buku yang ditulis oleh orang lain terkait tokoh 

tersebut (sekunder)19.  

Sedangkan metode analisis berupaya untuk menganalisa dan mengritisi 

data yang ada sehingga mendapatkan hasil yang dicari20. Analisis ini berupaya 

untuk meng-ekstrak muatan-muatan teks. Dalam hal ini hasil yang hendak 

dicapai adalah uraian materi-materi isra>i>liyya>t dan maud }u>’a>t, pola kritik Abu 

Syahbah dan hal-hal yang melatar belakangi munculnya kritik tersebut.  

F. Sistematika Penulisan 

Penelitian ini disusun berdasarkan sistematika pembahasan karya ilmiah 

yang terdiri dari lima bab dengan sub-bab pada masing-masing bab. Adapun 

sistematika penulisannya sebagai berikut: 

                                                           
19 Abuddin Nata, Metodologi Studi Islam, (Jakarta: Rajawali Press, 2009), hal. 258 

 
20 Winarno Surachmad,  Dasar dan Tehnik Research Pengantar Metodologi Ilmiah, 

(Bandung: CV Tarsito, 1972),  hal. 139 
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Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang diawali dengan 

pemaparan latar belakang masalah yang berisi kegelisahan akademik dan alasan 

pengambilan judul tersebut. Selanjutnya rumusan masalah yang berisi 

pertanyaan-pertanyaan yang bertujuan untuk membatasi pembahasan 

didalamnya. Kemudian tujuan penelitian yang merupakan jawaban dari rumusan 

masalah dan kegunaan penelitian. Setelah itu, dipaparkan telaah pustaka untuk 

menandakan keorisinalan penelitian ini. Selanjutnya metode yang dipakai untuk 

meneliti dan sistematika pembahasan, supaya pembahasan ini lebih terarah. 

Bab kedua, berisi biografi Abu Syahbah, pengarang kitab al-Isra>i>liyya>t wa 

al-Maud}u>’a>t fi> Kutub Al-Tafsi>r yang akan dibahas dalam penelitian ini. Mulai 

dari karir intelektual, konteks-konteks yang melingkupi, posisinya dalam studi 

Qur’an, karya-karya, dll. Uraian historis ini merupakan salah satu materi primer 

yang menjadi acuan untuk memetakan pemikiran Abu Syahbah. Setelah itu sub-

bab selanjutnya akan dijelaskan tentang deskripsi kitab al-Isra>i>liyya>t wa al-

Maud}u>’a>t fi> Kutub al-Tafsi>r yang mengcakup beberapa pembahasan, yaitu latar 

belakang dan tujuan penyusunan kitab serta sistematika dan metodologi 

penyusunan kitab. 

Bab ketiga, pemetaan secara umum isra>i>liyya>t dan maud}u>’a>t menurut 

Abu Syahbah, mencakup beberapa pembahasan yaitu, Definisi isra>i>liyya>t dan 

maud}u>’a>t, Kronologi masuknya isra>i>liyya>t dan maud}u>’a>t dalam aktivitas 

penafsiran dan perkembangannya, klasifikasi isra>i>liyya>t penafsiran al-Qur’an. 

Kajian ini diperlukan untuk memberikan pengantar pemahaman tentang 

isra>i>liyya>t dan maud}u>’a>t. 



12 
 

Bab keempat, memasuki inti pembahasan penelitian ini akan dijelaskan 

tentang kritik Abu Syahbah terhadap isra>i>liyya>t dan maud}u>’a>t dalam kitab-kitab 

tafsir yang mencakup hal-hal berikut: (1) Kritik epistimologi Tafsir dan ilmu 

tafsir, dalam hal ini tentang persyaratan yang harus dipenuhi oleh seorang 

penafsir; (2) Kategorisasi kitab-kitab tafsir yang dikritik Abu Syahbah, baik 

tafsir bi al-ma’tsu>r, kombinasi antara pola bi al-ma’tsu>r dan lainnya, maupun 

tafsir bi al-ra’yi; (3) Kategorisasi aspek-aspek yang dikritik oleh Abu Syahbah. 

seperti halnya jalur periwayatan dan tema, baik dalam isra>i>liyya>t maupun dalam 

maud}u>’a>t. (4) Keterpengaruhan ideologi ahli hadis dalam kritik Abu Syahbah 

terhadap Isra>i>liyya>t dan Maud}u’>a>t dalam kitab-kitab tafsir. 

Bab kelima merupakan bab terakhir yaitu penutup yang berisi kesimpulan 

dari keseluruhan pembahasan dan saran-saran. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari semua uraian yang telah dipaparkan dapat ditarik beberapa 

kesimpulan berikut ini: 

1. Sebagaimana penjelasan sebelumnya, Abu Syahbah juga menjelaskan 

isra>iliya>t sebagai suatu bentuk tradisi, cerita atau legenda yang berasal 

dari Bani Israil, yaitu nabi Yaqub a.s. dan keturunannya sampai generasi 

musa a.s. dan nabi-nabi yang datang setelahnya hingga kepada nabi Isa 

a.s. serta generasi-generasinya sampai pada nabi Muhammad saw.  Hal 

tersebut kemudian masuk dan berkembang dalam tradisi penafsiran al-

Qur’an. Dalam hal ini Abu Syahbah membuat dua klasifikasi; Pertama, 

isra>iliya>t berdasarkan konten, yaitu isra>iliya>t yang diterima (bersesuaian 

dengan al-Qur’an dan sunnah), ditolak (menyalahi al-Qur’an dan 

sunnah) dan didiamkan (tidak dibenarkan dan tidak pula disalahkan). 

Abu Syahbah sendiri menghimbau untuk membatasi kepada isra>iliya>t 

yang diterima dan menghindari kedua jenis lainnya.  Kedua, isra>iliya>t 

berdasarkan periwayatan, yaitu isra>iliya>t yang memiliki sanad palsu, 

isra>iliya>t yang mauquf kepada sahabat dan tabi’in dan isra>iliya>t yang 

bersanad sahih. Dalam hal ini penekanan Abu Syahbah lebih 

mendahulukan aspek konten daripada periwayatan sehingga meskipun 

sebuah isra>iliya>t memiliki sanad yang sahih tetapi mengandung konten 

yang bertentangan dengan al-Qur’an dan sunnah, maka Abu Syahbah 
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tetap menganggapnya sebagai isra>iliya>t yang ditolak. Selain itu Abu 

Syahbah mendefnisikan maud{u’a>t sebagai hadis palsu sebagaimana yang 

didefinisikan oleh mayoritas ulama hadis sebelumnya. Menurutnya ada 

dua macam pemalsuan, yaitu pertama, pemalsu mengarang sebuah hadis 

kemudian menisbatkannnya kepada Rasulullah saw.; kedua, pemalsu 

mengambil ucapan dari seorang sahabat, tabi’in, filosof, sufi atau apa 

saja yang diriwayatkan dalam israiliyat lalu menisbatkannya kepada 

Rasulullah saw.  

2. Dalam kitab al-Isra>iliyya>t wa al-Maud{u’a>t fi> Kutub al-Tafsi>r Abu 

Syahbah mengajukan dua kritik, yaitu kritik epistimologi tafsir dan 

kritik terhadap produk-produk penafsiran. Adapun kritik Abu Syahbah 

terhadap epistimologi tafsir adalah bahwa ulama terdahulu kurang 

memberikan perhatian yang seharusnya terhadap studi hadis dalam 

penafsiran al-Qur’an. Hal tersebut kemudian menyebebabkan banyaknya 

dakhi>l (hal yang menyusup) dalam tafsir-tafsir al-Qur’an yang berupa 

hadis palsu dan isra>iliya>t yang batil. Dalam hal ini Abu Syahbah 

mengkritik kriteria penafsir yang dirancang oleh ulama terdahulu yang 

mengabaikan aspek periwayatan dalam hadis dan lain sebagainya. 

Kemudian Abu Syahbah juga mengkritik dua jenis kitab tafsir al-qur’an, 

yaitu kitab tafsir bi al-ma’tsu >r yang terdiri dari kitab Jami’ al-Baya>n (al-

Taba>ri), al-Dur al-Mansu>r (al-Suyuti), al-Kasyfu wa al-Baya>n (al-

Nisaburi), Ma’a>lim al-Tanzi>l (al-Bag{a>wi), Tafsi>r al-Qur’a >n al-‘Az{i>m 

(Ibnu Katsi>r) dan tafsir bi al-ra’yi dan ijtihad, yaitu al-Kasysya>f (al-
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Zamakhsyari), Mafa>ti>h al-G}aib (al-Ra>zi), Anwar al-Tanzi>l (al-Baid{a>wi), 

al-Ja>mi’ li Ahka >m al-Qur’a>n (al-Qurt{ubi), Mada>rik al-Tanzi>l (al-Nasafi), 

Luba>b al-Ta’wi >l (al-Bag{dadi), al-Bahru al-Muhi>t { (Abu Hayya>n), al-Sira>j 

al-Muni>r (al-Syarbini), Irsya>d al-‘Aql al-Sali>m (al-‘Ima >di), dan Ru>h al-

Ma’a>ni (al-Alu>si). Dari beberapa kitab tafsir di atas, Abu Syahbah 

menyatakan bahwa semua kitab tersebut tidak terbebas dari isra>iliya>t 

dan hadis palsu. Kritik Abu Syahbah tersebut terfokus pada kritik sanad 

terutama menyangkut tafsir bi al-ma’tsur mengingat tafsir tersebut 

sepenuhnya berdasarkan pada riwayat. Di dalam kritiknya penulis 

menemukan adanya keterpengaruhan ideologi ahli hadis yang diterapkan 

secara konsisten sejak awal. Hal ini terlihat dari kritiknya terhadap 

epistimologi tafsir yang menurutnya tidak memberikan perhatian 

selayaknya di bidang studi hadis, juga ketika mengemukakan kritiknya 

terhadap isra>iliya>t berdasarkan standar yang dipakai oleh ahli hadis.  

B. Saran 

Sebenarnya masih banyak objek kajian terkait Abu Syahbah yang belum 

diekplorasi, misalnya Abu Syahbah menulis kitab al-Madkha>l fi Ulu>m al-Qur’a>n, 

yang berisi wacana ilmu al-Qur’an yang terlahir dari tangan pakar Hadis. Dan 

karya-karya lainnya terkait relasi antara ilmu hadis dan ilmu al-Qur’an 

sebagaimana yang diupayakan oleh Abu Syahbah dalam konsentrasinya. Selain 

itu kajian terkait isra>iliya>t dan hadis palsu masih menyediakan beberapa objek 

kajian lainya untuk diteliti lebih lanjut yang bisa ditinjau dari berbagai macam 

persepektif.  
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